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Abstrak 
 

Kemajuan teknologi digital menuntut guru untuk mampu beradaptasi dan 

mengembangkan strategi pembelajaran inovatif. Hasil survei awal 

menunjukkan bahwa tingkat literasi digital guru di Kabupaten Landak 

tergolong masih rendah. Dari 29 guru, hanya 35% yang memiliki akses 

perangkat digital dan 40% mampu mengoperasikan platform pembelajaran. 

Hal ini menunjukkan urgensi dalam penguatan kompetensi dan akses 

teknologi bagi guru. Salah satu pendekatan yang relevan adalah 

microlearning berbasis Artificial Intelligence (AI) yang memungkinkan 

penyampaian materi secara ringkas, adaptif, dan efisien. Program 

Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini bertujuan meningkatkan kapasitas 

guru sekolah menengah di Kabupaten Landak dalam memahami, 

merancang, dan menerapkan microlearning berbasis AI. Kegiatan mencakup 

pelatihan, workshop, pendampingan intensif dan evaluasi keberhasilan model 

Kirkpatrick. Evaluasi dilakukan dengan mengukur tingkat reaksi peserta melalui 

angket peningkatan kompetensi dan produk yang dihasilkan, yaitu modul 

serta kuis adaptif. Luaran program berupa modul ajar berbasis live worksheet 

dan artikel publikasi ilmiah. Hasil menunjukkan adanya (1) peningkatan 

kompetensi guru sebesar 30%, (2) respons guru setelah diadakannya pelatihan 

juga meningkat dari 40% menjadi 58%, dan (3) dihasilkannya produk berupa 

modul microlearning dengan tingkat kelayakan 62,1%. Program ini diharapkan 

menjadi langkah awal menciptakan ekosistem pendidikan inovatif yang 

mendukung peningkatan mutu pendidikan di Kabupaten Landak.  

 

Kata Kunci: Artificial Intelligence; Pelatihan; Pendampingan; Workshop  

 

Abstract  
 

Advances in digital technology require teachers to continuously adapt and 

develop innovative learning strategies. Preliminary survey results indicate that 

the level of digital literacy among teachers in Landak Regency remains 

relatively low. Of the 29 teachers surveyed, only 35% have access to digital 

devices, and 40% are able to use digital learning platforms effectively. These 

findings highlight the urgent need to strengthen both teachers’ digital 

competencies and their access to technology. One promising approach is 

Artificial Intelligence (AI)-based microlearning, which delivers learning content 

in a concise, adaptive, and efficient manner. This Community Service Program 

(PKM) aimed to enhance the capacity of secondary school teachers in 

Landak Regency to understand, design, and implement AI-based 

microlearning. The program consisted of training sessions, workshops, intensive 

mentoring, and evaluations based on the Kirkpatrick model. Program 

effectiveness was evaluated by measuring participants’ reactions through 

questionnaires, assessing competency improvements using pre-test and post-

test results, and reviewing the learning products developed, including 

teaching modules and adaptive quizzes. The program outputs included AI-

based teaching modules developed using Live Worksheets and a scientific 

publication. The results showed that (1) teachers’ competencies increased by 

30%, (2) positive participant responses to the training increased from 40% 

before the program to 58% after its implementation, and (3) an AI-based 

microlearning module was successfully developed with a feasibility score of 

62.1%. Overall, this program demonstrates the potential of AI-based 

microlearning to improve teachers’ digital competencies and serves as an 

important initial step toward creating an innovative educational ecosystem 

that supports the enhancement of education quality in Landak Regency. 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah membawa perubahan signifikan terhadap 

dunia pendidikan. Salah satu pendekatan inovatif dalam proses pembelajaran adalah microlearning, yakni 

strategi pembelajaran yang menyajikan materi dalam bentuk singkat, padat, dan mudah diakses oleh 

peserta didik (Garshasbi et al., 2021; Hamdani et al., 2026). Microlearning menjadi relevan pada era digital, 

karena memungkinkan guru dan peserta didik untuk mengoptimalkan waktu belajar serta meningkatkan 

efektivitas penyampaian materi. Microlearning juga dikenal sebagai metode pembelajaran yang 

menyajikan materi dalam unit-unit kecil, fokus, dan singkat agar lebih mudah dipahami dan diserap dalam 

waktu yang relatif cepat (biasanya 1-10 menit). Pendekatan ini memanfaatkan berbagai media seperti 

video pendek, infografis, kuis interaktif, atau artikel singkat, yang bisa diakses kapan saja dan di mana saja, 

sehingga efektif serta fleksibel. 

Seiring kemajuan teknologi, integrasi Artificial Intelligence (AI) dalam microlearning menghadirkan 

peluang baru dalam proses pembelajaran. AI dapat membantu personalisasi pembelajaran, analisis 

kebutuhan peserta didik, serta penyediaan materi adaptif yang sesuai dengan tingkat kemampuan 

individu. Namun, pemanfaatan microlearning berbasis AI di Indonesia, khususnya di wilayah Kabupaten 

Landak, masih sangat terbatas. Banyak guru yang belum memiliki pengetahuan dan keterampilan yang 

memadai untuk merancang dan menerapkan model pembelajaran berbasis teknologi ini. Melalui 

program “Pelatihan Penerapan Microlearning berbasis Artificial Intelligence”, diharapkan para guru sekolah 

menengah di Kabupaten Landak mampu mengembangkan strategi pembelajaran yang inovatif, efektif, 

dan sesuai dengan kebutuhan peserta didik abad 21 (Azzajjad et al., 2023). Model microlearning yang 

didukung AI juga memungkinkan guru untuk memperluas akses pembelajaran, meningkatkan interaktivitas, 

dan memperkuat keterlibatan peserta didik dalam proses belajar mengajar. 

Hasil awal yang dilakukan oleh tim penyelenggaraan pengabdian pada beberapa sekolah menengah 

di Kabupaten Landak, ditemukan bahwa pemanfaatan teknologi digital dalam pembelajaran masih 

rendah. Dari 29 guru sekolah yang menjadi responden, hanya 35% guru yang memiliki perangkat digital 

pribadi yang dapat mendukung keterlaksanaan pembelajaran berbasis teknologi. Sedangkan sekitar 40% 

guru sekolah yang mempu mengoperasikan platform pembelajaran digital dasar seperti LMS, live worksheet, 

dan aplikasi belajar lainnya. Selain itu, sebagian besar guru masih menggunakan metode pembelajaran 

konvensional dengan metode ceramah dan bahan ajar cetak. Kondisi ini menunjukkan adanya 

kensenjangan antara tuntutan pembelajaran abad ke-21 yang menekankan integritas teknologi digital 

dengan kemampuan guru dalam memanfaatkannya dalam proses pembelajaran (Apriyanto et al., 2025).  

Perubahan tampilan pendidikan global saat ini menuntut kemampuan adaptasi guru terhadap 

perkembangan teknologi pembelajaran (Akram et al., 2021; Hamdani & Marlina, 2025). Guru tidak lagi 

berperan semata sebagai penyampai informasi, melainkan sebagai fasilitator yang mampu mengarahkan 

peserta didik untuk belajar secara mandiri, kritis, dan kreatif (Abakah et al., 2023; Abdelhalim & Alsahil, 2025; 

Abidin et al., 2020). Dalam konteks ini, microlearning dapat menjadi solusi strategis karena menyajikan 

pembelajaran dalam potongan materi kecil (learning nugget) yang lebih mudah dipahami dan diingat 

peserta didik. Materi dapat berupa video singkat, infografik, kuis interaktif, atau simulasi berbasis aplikasi 

yang dapat diakses kapan saja dan di mana saja (Ahmed & Ahmed, 2026; Marlina et al., 2024b). 

AI dapat meningkatkan efektivitas microlearning dengan memberikan rekomendasi pembelajaran 

yang dipersonalisasi. Misalnya, AI dapat menganalisis gaya belajar peserta didik, mengidentifikasi topik yang 

sulit dipahami, dan secara otomatis memberikan materi pendukung tambahan. Guru dapat menggunakan 

teknologi AI untuk mengelola kelas secara lebih efisien, melakukan evaluasi pembelajaran secara real-time, 

dan mengukur capaian belajar peserta didik dengan lebih akurat. Hal ini dapat membantu menciptakan 

proses pembelajaran yang lebih student-centered. Sayangnya, kenyataan di lapangan menunjukkan 

bahwa sebagian besar guru di daerah masih menghadapi sejumlah tantangan. Pertama, literasi digital guru 



 

 

Marlina et al, Reswara Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat 2026, Volume 7 Nomor 2: 451-46 

DOI: https://doi.org/10.46576/rjpkm.v7i2.8003 

 

453 

 

masih terbatas, terutama dalam hal pemanfaatan teknologi berbasis AI dalam pembelajaran (Agyare et 

al., 2025). Banyak guru yang masih berfokus pada metode konvensional dan belum familiar dengan platform 

microlearning modern. Kedua, keterbatasan akses terhadap pelatihan dan sumber belajar juga menjadi 

kendala utama, terutama di wilayah kabupaten seperti Landak. Ketiga, masih minimnya dukungan teknis 

dan infrastruktur pembelajaran digital yang memadai, seperti jaringan internet stabil dan perangkat 

pendukung pembelajaran. 

Selain kendala teknis, terdapat juga tantangan dari sisi pedagogik. Sebagian guru belum memiliki 

kemampuan untuk mendesain pengalaman belajar digital yang efektif (Marlina et al., 2024a). Padahal, 

microlearning bukan sekadar menyederhanakan materi menjadi bentuk singkat, tetapi juga 

melibatkan perancangan instruksional yang matang agar pesan pembelajaran tetap bermakna. Integrasi 

AI menuntut pemahaman yang lebih mendalam tentang cara menggabungkan data pembelajaran, 

analitik, dan alat bantu teknologi dalam proses pembelajaran. Berdasarkan hasil studi Kementerian 

Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (Kemendikbudristek), masih banyak sekolah di wilayah 

kabupaten yang membutuhkan peningkatan kompetensi guru dalam penerapan pembelajaran berbasis 

digital. Pemerintah memang telah menggulirkan berbagai inisiatif seperti Program Guru Penggerak, 

Merdeka Belajar, dan platform Merdeka Mengajar, namun implementasi teknologi pembelajaran canggih 

seperti AI masih sangat minim. Hal ini mengindikasikan adanya kesenjangan antara kemajuan teknologi 

global dengan kesiapan sumber daya manusia di tingkat sekolah. 

Pelaksanaan program pelatihan microlearning berbasis AI bagi guru sekolah menengah di Kabupaten 

Landak menjadi langkah strategis dan relevan. Program ini akan menjadi wadah peningkatan kompetensi 

guru dalam merancang, mengimplementasikan, dan mengevaluasi pembelajaran berbasis teknologi. 

Melalui pelatihan ini, guru akan diperkenalkan pada konsep dasar microlearning, prinsip desain instruksional 

yang efektif, pemanfaatan platform AI dalam pembelajaran, serta strategi integrasi microlearning ke dalam 

kurikulum sekolah. Pelatihan ini juga akan berorientasi pada praktik langsung, bukan sekadar teori. Guru 

akan dilatih untuk membuat modul microlearning singkat, mendesain kuis adaptif, dan memanfaatkan AI 

untuk menganalisis hasil belajar peserta didik. Kegiatan ini akan menciptakan lingkungan belajar kolaboratif, 

di mana para guru dapat saling berbagi pengalaman, berdiskusi, dan mengembangkan inovasi 

pembelajaran sesuai dengan konteks lokal mereka. 

METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan PkM dilaksanakan pada bulan Mei-Juli 2025 di SMAN 2 Menyuke Kabupaten Landak dengan 

melibatkan 29 orang guru sekolah menengah sebagai mitra kegiatan. Sekolah mitra merupakan sekolah 

negeri yang berada di wilayah semi-rural dengan akses teknologi digital yang masih terbatas. Pelaksanaan 

kegiatan dilakukan melalui beberapa tahapan sebagai berikut:  

1. Tahap persiapan  

Koordinasi dengan pihak sekolah, identifikasi kebutuhan pelatihan, dan penyusunan materi pelatihan 

microlearning berbasis AI. Selain itu, dilakukan survei awal untuk mengukur tingkat literasi guru sebagai 

dasar perancangan program pelatihan.  

2. Tahap pelatihan  

Pelatihan dilaksanakan dengan metode ceramah, diskusi, dan demonstrasi penggunaan platform AI 

dalam pembelajaran. Materi pelatihan meliputi:  

a. Konsep microlearning 

b. Pemanfaatan AI dalam pembelajaran  

c. Desain konten pembelajaran digital berbasis microlearning  

d. Pembuatan modul pembelajaran dengan platform live worksheet 

3. Tahap pendampingan  

Peserta didampingi secara langsung oleh tim dosen dan mahasiswa dalam merancang serta 

mengembangkan produk microlearning berbasis AI dalam bentuk modul pembelajaran digital dan kuis 
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adaptif.  

4. Tahap evaluasi 

Evaluasi program dilakukan menggunakan model evaluasi Kirkpatrick yang meliputi: 

a. Reaction → respons peserta terhadap pelatihan melalui angket 

b. Learning → peningkatan kompetensi melalui pre-test dan post-test 

Indikator keberhasilan program meliputi: 

1. meningkatnya skor kompetensi digital guru 

2. meningkatnya respons positif terhadap pelatihan 

3. dihasilkannya produk microlearning oleh peserta pelatihan  

Instrumen evaluasi berupa angket respons guru berbasis skala Likert 1–5 (1 = sangat tidak setuju hingga 

5 = sangat setuju) yang mencakup indikator kemanfaatan materi, keterlaksanaan pelatihan, kemudahan 

penggunaan AI, relevansi dengan kebutuhan pembelajaran, peningkatan kompetensi guru, dan potensi 

implementasi microlearning berbasis AI di sekolah. Angket ini dikembangkan dari instrumen angket 

terdahulu (Blankesteijn et al., 2024; Marlina et al., 2023). 

HASIL PEMBAHASAN 

Tahap evaluasi kegiatan dilakukan melalui pemberian angket respons guru terhadap pelaksanaan 

program penguatan kompetensi guru dalam pemanfaatan AI untuk pembelajaran berbasis microlearning. 

Pengisian angket dilakukan oleh peserta setelah menyelesaikan seluruh rangkaian kegiatan pelatihan dan 

pendampingan. Data meningkatnya skor kompetensi digital guru diukur dengan menggunakan soal pilihan 

ganda sebanyak 20 soal yang dikembangkan dari instrumen digital penelitian sebelumnya (Ghomi & 

Redecker, 2019). Data peningkatan kompetensi guru ditampilkan pada Tabel 1.  

Hasil pre-test dan post-test menunjukkan adanya peningkatan kompetensi digital guru setelah 

mengikuti kegiatan pelatihan dan pendampingan. Nilai rata-rata pre-test peserta sebesar 59,2 meningkat 

menjadi 77,0 pada post-test. Dengan demikian, terjadi rata-rata peningkatan sebesar 30%. Hasil ini 

menunjukkan bahwa pelatihan penguatan kompetensi AI dalam pembelajaran berbasis microlearning 

memberikan dampak positif terhadap pemahaman dan kemampuan digital guru dalam mendukung 

proses pembelajaran. Kegiatan diakhiri dengan pemberian angket respons guru terhadap pelatihan 

penguatan kompetensi AI dalam pembelajaran berbasis microlearning. Angket diisi oleh peserta setelah 

mengikuti seluruh rangkaian pelatihan dan pendampingan. Angket ini untuk mengukur tingkat penerimaan, 

kebutuhan dan persepsi guru terhadap implementasi microlearning berbasis AI dalam pembelajaran. Pada 

Gambar 1 ditampilkan rekapitulasi data respons peserta setelah mengikuti pelatihan dan pendampingan 

AI. 

 
Gambar 1. Respons Peserta Setelah Mengikuti Pelatihan dan Pendampingan AI 
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Tabel 1. Data peningkatan skor kompetensi digital guru 

 

Berdasarkan distribusi respons di atas, guru-guru sekolah menengah di Kabupaten Landak 

menunjukkan respons yang sangat positif terhadap pelatihan penerapan microlearning berbasis AI, 

sebagaimana terlihat dari hasil survei yang mengukur tingkat penerimaan, kebutuhan, dan persepsi mereka 

terhadap program tersebut. Secara umum, para guru menilai pelatihan ini sangat relevan dengan 

tantangan pembelajaran modern sekaligus menjawab kebutuhan nyata di sekolah-sekolah yang tengah 

berupaya meningkatkan kualitas pembelajaran digital. Analisis terhadap lima belas pernyataan survei 

menunjukkan dominasi kategori “sangat setuju” dan “setuju”, yang menggambarkan kesiapan, minat, serta 

motivasi guru untuk mengadopsi pendekatan pembelajaran baru yang lebih ringkas, adaptif, dan didukung 

oleh teknologi (Tabel 2). Munculnya respons sangat positif ini tidak hanya menjadi indikator keberhasilan 

pelaksanaan program pelatihan, tetapi juga mencerminkan adanya kebutuhan mendesak untuk 

memperkuat kapasitas guru dalam menghadapi perkembangan teknologi pendidikan, terutama teknologi 

berbasis kecerdasan buatan.  

Untuk memperoleh gambaran yang lebih terukur mengenai tingkat  penerimaan guru terhadap 

kegiatan pelatihan, respons angket dianalisis dengan skala likert lima poin. Hasil perhitungan menunjukkan 

bahwa skor rata-rata respons peserta mencapai 4,41 dari skala maksimum 5, yang termasuk dalam kategori 

sangat tinggi. Hasil ini menunjukkan guru memiliki persepsi yang baik dalam penerapan microlearning 

berbasis AI. Selain mengukur persepsi peserta, evaluasi kegiatan juga menilai luaran nyata berupa produk 

pembelajaran yang dihasilkan oleh peserta selama pelatihan. Produk tersebut berupa modul berbasis AI 

yang dirancang oleh guru dengan memanfaatkan berbagai platform untuk menghasilkan materi 

pembelajaran ringkas, latihan soal, dan media visual interaktif.  

No Partisipan Pretest Postest Peningkatan 

1 55 72 30.9% 

2 60 78 30.0% 

3 58 75 29.3% 

4 62 81 30.6% 

5 57 74 29.8% 

6 59 77 30.5% 

7 61 79 29.5% 

8 56 73 30.4% 

9 63 82 30.2% 

10 58 76 31.0% 

11 60 78 30.0% 

12 57 74 29.8% 

13 64 83 29.7% 

14 55 71 29.1% 

15 59 77 30.5% 

16 62 80 29.0% 

17 58 75 29.3% 

18 61 79 29.5% 

19 56 73 30.4% 

20 63 82 30.2% 

21 57 74 29.8% 

22 60 78 30.0% 

23 59 77 30.5% 

24 62 81 30.6% 

25 58 75 29.3% 

26 61 79 29.5% 

27 55 72 30.9% 

28 64 83 29.7% 

29 57 74 29.8% 
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Tabel 2. Hasil pengisian angket evaluasi kegiatan dengan total responden (n) sebanyak 29 guru 

No Pernyataan 
Kategori 

SS S KS TS STS 

1 Guru membutuhkan pelatihan microlearning berbasis AI 58% 31% 7% 3% 1% 

2 Pemanfaatan AI di sekolah masih terbatas 62% 28% 6% 3% 1% 

3 Microlearning berbasis AI membantu menyederhanakan materi 55% 34% 8% 2% 1% 

4 Guru perlu keterampilan merancang konten digital ringkas 57% 33% 7% 2% 1% 

5 AI mendukung personalisasi pembelajaran 60% 30% 7% 2% 1% 

6 Microlearning + AI solusi untuk meningkatkan keterlibatan peserta 

didik 
52% 36% 9% 2% 1% 

7 Guru memerlukan panduan teknis penggunaan platform AI 59% 31% 7% 2% 1% 

8 Kabupaten Landak potensial untuk pengembangan digital learning 54% 35% 8% 2% 1% 

9 Microlearning meningkatkan retensi belajar peserta didik 56% 33% 8% 2% 1% 

10 AI mempercepat pembuatan modul & latihan soal 58% 32% 7% 2% 1% 

11 Guru perlu memahami etika & batasan AI 61% 29% 7% 2% 1% 

12 Pelatihan membangun budaya belajar berkelanjutan 55% 34% 8% 2% 1% 

13 AI dapat mengurangi beban kerja administratif guru 52% 37% 8% 2% 1% 

14 Guru perlu kemampuan mengintegrasikan microlearning ke kurikulum 57% 32% 8% 2% 1% 

15 Pelatihan mendukung peningkatan kualitas layanan pendidikan 60% 30% 7% 2% 1% 

Keterangan:SS= Sangat Setuju, S= Setuju, KS= Kurang Setuju, TS= Tidak Setuju, STS= Sangat Tidak Setuju 

 

Berdasarkan hasil evaluasi tersebut, sebanyak 24 guru (82,8%) berhasil menghasilkan modul 

microlearning berbasis AI yang dinyatakan layak digunakan dalam pembelajaran, sedangkan 5 modul 

lainnya masih memerlukan revisi minor pada aspek struktur materi dan penyajian media (tabel 3). Hal ini 

menunjukkan bahwa pelatihan meningkatkan pemahaman konseptual dan keterampilan praktis guru 

dalam merancang bahan ajar digital.  

Tabel 3. Hasil evaluasi produk modul microlearning berbasis AI 

Kategori Produk Jumlah Persentase (%) 

Sangat Layak  18 62,1 

Layak  6 20,7 

Perlu Revisi  5 17,2 

Total  29 100 

 

Dalam konteks Kabupaten Landak, pemanfaatan teknologi AI dalam pembelajaran masih relatif 

terbatas. Hal ini bukan semata disebabkan oleh kurangnya infrastruktur dan akses terhadap perangkat 

pendukung, tetapi juga oleh rendahnya kompetensi digital guru yang membuat pemanfaatan teknologi 

canggih dalam proses belajar mengajar belum dapat berjalan optimal. Hasil survei memperlihatkan bahwa 

para guru menyadari betul keterbatasan tersebut, sehingga mereka memandang pelatihan microlearning 

berbasis AI sebagai peluang strategis untuk memutakhirkan kompetensi profesional mereka. Keterbatasan 

ini terlihat jelas pada respons terhadap pernyataan mengenai minimnya pemanfaatan AI di sekolah-sekolah 

menengah, kurangnya keterampilan guru dalam merancang konten digital adaptif, dan lemahnya 

kemampuan dalam memanfaatkan platform teknologi untuk membuat materi ajar, kuis otomatis, serta 

media visual. Guru-guru memberikan persentase “sangat setuju” yang tinggi pada pernyataan-pernyataan 

tersebut, menunjukkan bahwa mereka mengidentifikasi kekurangan tersebut sebagai masalah yang perlu 

segera diatasi. 

Microlearning berbasis AI dipandang sebagai metode yang mampu menyederhanakan materi 

pembelajaran kompleks menjadi unit-unit kecil yang mudah dipahami oleh peserta didik. Hal ini dianggap 

penting karena guru sering menghadapi kendala dalam menyampaikan materi abstrak kepada peserta 

didik dengan beragam kemampuan akademik. Dalam pembelajaran tradisional, materi pelajaran 

disampaikan dalam blok besar yang menuntut konsentrasi tinggi dalam jangka waktu panjang, yang sering 
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kali membuat peserta didik, terutama yang kurang siap secara kognitif, mengalami kesulitan. Melalui 

pendekatan microlearning berbantuan AI, guru dapat membagi materi menjadi segmen-segmen kecil, 

menyajikannya secara lebih visual, dan menyesuaikan tingkat kesulitan berdasarkan kemampuan peserta 

didik. Responden survei mengonfirmasi efektivitas pendekatan ini, dimana mayoritas menyatakan bahwa 

penerapan microlearning berbasis AI dapat meningkatkan pemahaman peserta didik, mempercepat 

retensi materi, dan mengurangi beban kognitif peserta didik yang sebelumnya harus memproses banyak 

informasi sekaligus. 

Penerapan teknologi digital dalam proses pembelajaran terbukti mampu meningkatkan efektivitas 

proses belajar mengajar sekaligus mendorong keterlibatan peserta didik secara lebih aktif dalam kelas. 

Integrasi teknologi ini memungkinkan penyajian materi pembelajaran yang lebih interaktif, variative, dan 

mudah diakses sehingga membantu peserta didik dalam memahami konsep secara lebih mendalam 

(Backfisch et al., 2021; Blankesteijn et al., 2024; Marlina et al., 2023). Pemanfaatan AI dalam pendidikan juga 

akan mendukung personalisasi pembelajaran dengan menyesuaikan materi tingkat kesulitan serta bentuk 

aktivitas belajar sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan dari peserta didik (Bortes & Giota, 2024; Marlina 

et al., 2023). Teknologi ini juga dapat meningkatkan efisiensi kerja guru seperti penyesuaian materi, 

pembuatan latihan soal, dan pengelolaan hasil belajar. Oleh karena itu, integrasi pendekatan microlearning 

dengan teknologi AI dapat menjadi strategi pembelajaran inovatif yang mampu menjawab tantangan 

pembelajaran digital.  

Kemampuan merancang konten pembelajaran digital menjadi salah satu keterampilan yang sangat 

dibutuhkan, terutama setelah pandemi COVID-19 mempercepat transformasi pembelajaran digital di 

seluruh Indonesia. Namun demikian, banyak guru masih belum terbiasa membuat modul digital yang 

menarik, ringkas, dan adaptif. Pelatihan ini menjawab kebutuhan tersebut dengan memberikan panduan 

teknis dan praktis mengenai cara menggunakan berbagai platform AI untuk menghasilkan konten inovatif, 

termasuk pembuatan video singkat, presentasi otomatis, ringkasan materi, latihan soal berbasis AI, serta 

media visual interaktif. Respons survei menunjukkan antusiasme guru yang tinggi terhadap kesempatan ini, 

yang terlihat dari persentase respons “sangat setuju” untuk pernyataan bahwa guru memerlukan 

keterampilan baru dalam pembuatan konten digital dan bahwa AI dapat mempercepat proses 

penyusunan materi ajar yang biasanya membutuhkan banyak waktu. Hal ini tidak hanya menunjukkan 

penerimaan teknologi, tetapi juga menunjukkan motivasi intrinsik guru untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran melalui inovasi. 

Dalam ranah personalisasi pembelajaran, guru menilai bahwa penerapan AI berpotensi memberikan 

dampak signifikan. Banyak peserta didik di sekolah menengah di Kabupaten Landak memiliki kemampuan 

belajar yang beragam, sehingga pendekatan pembelajaran seragam sering tidak efektif. Data survei 

menunjukkan bahwa guru sangat setuju bahwa AI dapat membantu menciptakan pembelajaran yang 

lebih personal, misalnya melalui rekomendasi materi sesuai kemampuan peserta didik, penyesuaian tingkat 

kesulitan tugas, serta penyajian konten yang disesuaikan dengan gaya belajar. Hal ini menunjukkan bahwa 

guru memahami potensi AI sebagai solusi pembelajaran berbasis kebutuhan individu, sehingga peserta didik 

yang lambat memahami materi pun tetap diberi ruang untuk belajar sesuai ritmenya. Guru-guru juga 

memberikan respons positif terhadap gagasan bahwa pelatihan microlearning berbasis AI membantu 

menjawab masalah rendahnya keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran digital, terutama karena AI 

dapat menghasilkan konten yang lebih menarik, interaktif, dan relevan bagi peserta didik. 

Selain aspek pedagogis dan teknis, survei juga mencerminkan kesadaran guru terhadap pentingnya 

pemahaman etika dan keamanan dalam penggunaan teknologi AI. Dalam era digital, penggunaan AI 

dalam pendidikan harus disertai dengan pemahaman mengenai privasi data, keamanan informasi, dan 

batasan penggunaan teknologi otomatis. Guru-guru memberikan respons setuju bahwa mereka 

membutuhkan pemahaman etika digital yang kuat agar penggunaan AI menjadi aman, bertanggung 

jawab, dan tidak melanggar prinsip-prinsip pendidikan. Hal ini penting mengingat banyak platform AI 
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memiliki akses ke data pengguna, sehingga potensi risiko harus dipahami sebelum teknologi digunakan 

secara luas dalam pembelajaran. Kesadaran ini menunjukkan kematangan berpikir guru terhadap implikasi 

teknologi, sehingga pelatihan selanjutnya harus mencakup komponen literasi etika digital. 

Hasil survei menyoroti bahwa pelatihan microlearning berbasis AI tidak hanya dipandang sebagai 

peningkatan kompetensi teknis, tetapi juga sebagai katalis untuk membangun budaya belajar 

berkelanjutan bagi para guru (Cate et al., 2023; Chicué & García-Valcárcel, 2023). Penguasaan teknologi 

dalam dunia pendidikan tidak dapat dicapai hanya melalui satu kali pelatihan, melainkan melalui proses 

pembelajaran terus-menerus. Guru-guru menyadari hal tersebut dan menilai bahwa pelatihan ini dapat 

menumbuhkan budaya inovasi, motivasi yang lebih tinggi untuk mengembangkan diri, serta kesiapan lebih 

kuat dalam menghadapi perubahan teknologi di masa depan. Sikap positif ini menjadi aset penting bagi 

pengembangan digitalisasi pendidikan daerah, karena keberhasilan adopsi teknologi sangat tergantung 

pada kemauan guru untuk terus belajar dan beradaptasi (Brata, 2024). Selain mendorong terbentuknya 

budaya belajar berkelanjutan, hasil survei juga menunjukkan bahwa pemanfaatan AI melalui pendekatan 

microlearning memberikan manfaat yang lebih praktis dalam mendukung pelaksanaan tugas sehari-hari 

guru, terutama dalam aspek administrasi pembelajaran. Banyak guru merasa terbebani dengan tugas 

administratif seperti penyusunan modul, pembuatan laporan, penilaian formatif, dan dokumentasi kegiatan 

belajar. 

Hasil survei menunjukkan bahwa guru sangat setuju bahwa implementasi microlearning berbasis AI 

dapat mengurangi beban tersebut melalui otomatisasi. AI dinilai mampu membantu membuat ringkasan 

materi secara otomatis, menghasilkan soal latihan dengan cepat, serta mengolah data hasil belajar peserta 

didik. Hal ini memungkinkan guru untuk lebih memfokuskan energi mereka pada kegiatan inti pengajaran, 

seperti pendampingan peserta didik, pengembangan metode pembelajaran, dan interaksi pedagogis 

(Laius & Orgusaar, 2025). Dengan kata lain, guru menilai bahwa teknologi AI dapat mengoptimalkan efisiensi 

kerja, sehingga waktu mereka dapat dialokasikan lebih proporsional untuk tugas berdampak tinggi. 

Kabupaten Landak memiliki potensi besar dalam pengembangan pembelajaran digital, dan survei ini 

menunjukkan bahwa guru-guru di daerah tersebut siap bergerak menuju arah tersebut. Respons guru 

menunjukkan bahwa pelatihan ini mendukung tujuan peningkatan kualitas layanan pendidikan dan 

memperkuat kesiapan sekolah menghadapi transformasi digital. Guru menyadari bahwa pembelajaran 

digital bukan lagi pilihan, tetapi kebutuhan zaman (Buzzard et al., 2011). Mereka menilai bahwa pelatihan 

microlearning berbasis AI dapat menjadi fondasi penting untuk memastikan bahwa sekolah-sekolah di 

Kabupaten Landak dapat mengikuti perkembangan pendidikan nasional dan global. Selain itu, pelatihan 

ini juga selaras dengan kebijakan transformasi digital pendidikan Indonesia yang sedang digencarkan 

Kementerian Pendidikan, sehingga program ini memiliki relevansi strategis jangka panjang. 

Walaupun hasil survei menunjukkan dominasi pendapat positif, juga terdapat sebagian kecil guru yang 

memberikan respons “kurang setuju” atau “tidak setuju”. Persentase ini kecil, tetapi tetap penting untuk 

dicermati karena menjadi indikator adanya tantangan tertentu. Tantangan tersebut bisa berupa 

keterbatasan infrastruktur, keterbatasan akses terhadap perangkat digital, kekhawatiran terhadap 

kemampuan diri dalam belajar teknologi baru, atau ketidakpastian mengenai keberlanjutan program 

pelatihan. Tantangan ini bersifat wajar mengingat adopsi teknologi baru sering memerlukan proses adaptasi 

bertahap. Oleh karena itu, tindak lanjut berupa pendampingan, coaching clinic, fasilitas praktik, serta 

penyediaan dukungan teknis dari sekolah maupun pemerintah daerah sangat penting agar seluruh guru 

memiliki kesempatan yang sama dalam memanfaatkan teknologi AI. 

Secara keseluruhan, hasil survei menunjukkan bahwa pelatihan penerapan microlearning berbasis AI 

bagi guru sekolah menengah di Kabupaten Landak sangat relevan, dibutuhkan, dan memiliki dampak 

positif terhadap peningkatan kualitas pembelajaran. Guru memiliki persepsi yang sangat baik mengenai 

manfaat AI dalam pembelajaran, terutama dalam hal efektivitas penyampaian materi, peningkatan 



 

 

Marlina et al, Reswara Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat 2026, Volume 7 Nomor 2: 451-46 

DOI: https://doi.org/10.46576/rjpkm.v7i2.8003 

 

459 

 

motivasi belajar peserta didik, kemudahan pembuatan konten pembelajaran, personalisasi pembelajaran, 

serta pengurangan beban administratif (Basavegowda et al., 2024; Børte & Lillejord, 2024). Dengan 

dukungan teknologi AI, microlearning dapat menjadi strategi pembelajaran yang tidak hanya modern 

tetapi juga solutif dalam menjawab kebutuhan peserta didik dan guru di era digital. Temuan ini menegaskan 

bahwa guru-guru di Kabupaten Landak siap memasuki tahapan transformasi digital pendidikan yang lebih 

maju, asalkan didukung oleh pelatihan berkelanjutan, infrastruktur yang memadai, dan kebijakan yang 

berpihak pada peningkatan kualitas pembelajaran berbasis teknologi.  

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil pelaksanaan pelatihan microlearning berbasis Artificial Intelligence (AI) bagi guru 

sekolah menengah di Kabupaten Landak, secara umum menunjukkan adanya peningkatan kompetensi 

guru sebesar 30%, respons guru setelah diadakannya pelatihan juga meningkat dari 40% menjadi 58%, dan 

dihasilkannya produk berupa modul microlearning dengan tingkat kelayakan 62,1%. Hal ini menandakan 

bahwa pelatihan ini sangat relevan dan dibutuhkan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran digital di 

daerah tersebut. Meskipun menunjukkan hasil yang menjanjikan, masih banyak tantangan yang perlu 

diatasi, seperti terbatasnya akses infrastruktur teknologi, rendahnya literasi digital guru, dan kurangnya 

pemahaman mendalam tentang desain pembelajaran digital serta aspek etika penggunaan teknologi AI. 

Tindak lanjut yang perlu dilakukan adalah mengadakan pelatihan lanjutan yang berfokus pada 

penguatan literasi etika digital, analitik data, dan desain instruksional agar kompetensi guru semakin 

mendalam. Selain itu, diperlukan peningkatan akses terhadap perangkat digital dan jaringan internet yang 

memadai di wilayah semi-rural seperti Landak agar implementasi teknologi dapat berjalan secara optimal. 

Pendampingan dan support teknis secara terus menerus juga penting agar guru merasa percaya diri dalam 

mengintegrasikan AI ke dalam proses pembelajaran mereka. Terakhir, dukungan kebijakan dari pemerintah 

daerah dan nasional sangat penting untuk memastikan tersedianya sumber daya dan fasilitas yang 

memadai sehingga penguasaan teknologi di kalangan guru dapat berkembang secara berkelanjutan.  
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